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PEMBERDAYAAN USAHA MIKRO PENGOLAHAN SAGU OLEH DINAS KOPERASI DAN USAHA MIKRO KOTA AMBON PROVINSI MALUKU


           Pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan usaha mikro merupakan upaya penting yang perlu dilakukan untuk mencapai tujuan pembangunan nasional. Usaha Mikro dalam pembangunan ekonomi selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai peranan penting karena sebagian besar masyarakat indonesia berusaha di sektor ini. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan pemberdayaan usaha mikro pengolahan sagu, faktor penghambat dan pendukung pemberdayaan usaha mikro pengolahan sagu, dan strategi apa yang perlu dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha Mikro untuk memberdayakan usaha mikro pengolahan sagu.
           Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan penulisan adalah person, place, dan paper, sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi.Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis SWOT.
	 Penelitian ini menemukan bahwa pemberdayaan usaha mikro pengolahan sagu masih terdapat beberapa kendala yaitu, sumber daya manusia yang masih rendah, modal yang dimiliki terbatas, penguasaan teknologi yang kurang dan pemasaran yang terbatas. 
Berdasarkan hasil analisis SWOT, penulis merekomendasikan strategi yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan Usaha mikro kota ambon  adalah melakukan pendekatan dengan masyarakat, memberikan sosialisasi kepada masyarakat dalam kegiatan sosial seperti pemberian pelatihan, pendampingan bagi pelaku usaha, dan membantu memberikan pemahaman dan petunjuk dalam berwirausaha terutama bagi pelaku usaha mikro untuk berkembang menjadi usaha berskala kecil.
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ABSTRACT
EMPOWERMENT OF MICRO ENTERPRISES OF SAGO MAKING BY THE OFFICE OF COOPERITIVES AND MICRO ENTERPRISES OF THE AMBON CITY, MALUKU PROVINCE.
Community empowerment through micro-enterprise development is an important effort that needs to be condicted to achieve the goals of national development. Micro enterprises in economic development has always been portrayed as the sector having an important role because most Indonesian people living in this sector. The purpose of this research is to understand the implementation of empowerment of sago processing, inpeding factor and supporting of empowerment sago, strategies to be done to empower them. 
The methods used in this research is descriptive qualitative approach method, Descriptive methods with qualitative approaches. The data source used is person, place, and paper, while the data collection techniques are interview, observation and documentary study. Data analysis technique used is the SWOT analysis technique
This research found that empowerment of sago making is still constrained by human resources is still low, capital is limited, less mastery of technology, and marketing is limited.
Based on the results of the SWOT analysis, the author recommends strategies conducted by the Department of cooperatives and micro enterprises of the city of ambon: To approach the community, to provide socialization to society in social activities such as training delivery, mentoring for businessmen, and to help to provide insight and guidance in entrepreneurship especially for perpetrators of micro enterprises to develop into small-scale business.
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